
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada : 

Yth. Calon Responden Penelitian 

 

 Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Yuliati Putri Pratama 

NIM : C2015115 

Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES „Aisyiyah 

Surakarta, yang akan melakukan penelitian yang berjudul “Perilaku Kepatuhan 

Kunjungan Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Karangtengah Kabupaten 

Wonogiri”. 

 Dengan ini saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Kerahasiaan informasi akan dikaga dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya berharap bapak/ibu menjawab 

dengan jujur tanpa menutupi hal yang sebenarnya. Apabila ibu menyetujui, maka 

saya mohon kesediaannya untuk menandatangani persetujuan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah saya buat. 

 Atas kesediaan dan partisipasinya bapak/ibu untuk menjadi responden 

penelitian, saya ucapkan terima kasih. 

     Surakarta,           2019 

Peneliti  

 

Yuliati Putri Pratama 

 

 



PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan hormat,  

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama Inisial : 

Umur  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

Menyatakan bersedia untukmenjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Perilaku Kepatuhan Kunjungan Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Karangtengah Kabupaten Wonogiri”. 

Saya mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

 

 

Surakarta,                   2019 

Responden  

 

 

(………………..) 

 

 

 

 

 



KUESIONER  

PERILAKU KEPATUHAN KUNJUNGAN IBU HAMIL  

DI WILAYAH PUSKESMAS KARANG TENGAH  

KABUPATEN WONOGIRI 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas secara legkap dan benar 

2. Isilah dengan cara memberikan tanda check (   pada kolom jawaban 

yang tersedia, apabila jawaban “Ya” atau “Tidak”. 

3. Isilah dengan cara memberikan tanda check (   pada kolom jawaban 

yang tersedia, apabila anda sangat setuju (SS), setuju (S), dan tidak  

setuju (TS). 

4. Dalam memilih jawaban, anda cukup memilih satu jawaban setiap 

pertanyaan. 

5. No. responden akan diisi oleh peneliti. 

 

  

B. Identitas Responden 

1. No. Responden   : 

2. Umur    : 

3. Kehamilan / Paritas : 

4. Usia Kehamilan   : 

5. Jumlah Anak  : 

6. Umur Balita  : 

7. Pendidikan Terakhir  : 

8. Status Pernikahan  : 

9. Pekerjaan    : 

 

 

 

 

 

 

 



Pengetahuan  

No Pernyataan Ya Tidak 

1.  Salah satu cara mengetahui kondisi 

kehamilan yaitu melakukan pemeriksaan 

kehamilan. 

  

2.  Pemeriksaan kehamilan  adalah pemeriksaan 

yang diberikan kepada ibu hamil secara 

berkala untuk menjaga kesehatan ibu dan 

bayinya. 

  

3.  Pemeriksaan kehamilan adalah pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan kepada ibu hamil. 

  

4.  Perawatan kehamilan adalah perawatan yang 

diberikan kepada ibu selama masa kehamilan. 

  

5.  Setiap ibu hamil tidak memerlukan perawatan 

kehamilan (perawatan ANC) secara teratur. 

  

6.  Pemeriksaan kehamilan dilakukan sesuai 

prosedur yang di tentukan. 

  

7.  Pemeriksaan kehamilan sangat disarankan 

bagi para ibu hamil agar kesehatan ibu dan 

janin terus terpantau. 

  

8.  Pemeriksaan kehamilan bertujuan untuk 

memantau perkembangan kehamilan. 

  

9.  Pemeriksaan kehamilan dilakukan untuk 

mengenal dan menangani sedini mungkin 

penyulit yang terjadi saat kehamilan, saat 

persalinan, dan kala nifas. 

  

10.  Dengan periksa kehamilan dapat 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental ibu. 

  

11.  Ibu hamil yang tidak melakukan pemeriksaan 

kehamilan akan lebih sehat. 

  

12.  Ibu hamil memeriksakan kehamilannya ke 

tenaga kesehatan minimal 4x. 

  

13.  Pemeriksaan dilakukan sejak pertama kali 

diketahui hamil. 

  

14.  Pemeriksaan kehamilan dilakukan setiap satu 

bulan sekali. 

  

15.  Pemeriksaan kehamilan dilakukan setelah 

merasakan tanda-tanda hamil. 

  

16.  Munculnya tanda gejala merupakan bukan 

suatu hal yang harus dikonsultasikan dengan 

tenaga kesehatan. 

  

17.  Dukungan suami dan keluarga diperlukan 

saat melakukan pemeriksaan kehamilan. 

  

18.  Pemeriksaan kehamilan yang dilakukan 

secara rutin dapat mengurangi keluhan 

kehamilan. 

  



19.  Mual muntah dan mengidam sering terjadi 

pada bulan pertama kehamilan. 

  

20.  Salahsatu procedure saat melakukan 

pemeriksaan kehamilan yaitu menimbang 

berat badan. 

  

 

Sikap  

No Pernyataan SS S TS 

1.  Pemeriksaan kehamilan adalah 

pemeriksaan yang seharusnya 

dilakukan selama hamil. 

   

2.  Sebaiknya saya tetap melakukan 

pemeriksaan kehamilan saat kondisi 

sehat. 

   

3.  Pemeriksaan kehamilan sebaiknya 

dilakukan di pusat  pelayanan 

kesehatan (posyandu, puskesmas, 

bidan, dokter). 

   

4.  Pemeriksaan kehamilan sebaiknya 

dilakukan ke dukun. 

   

5.  Apabila ibu sedang mengalami 

bengkak di kaki, tangan, wajah, dan 

sakit kepala (pusing), maka ibu harus 

memeriksakannya ke tenaga 

kesehatan. 

   

6.  Jika ibu merasa mual dan muntah 

berlebihan pada  masa kehamilan ibu 

akan memeriksakannya ke 

pelayananan kesehatan. 

   

7.  Ibu seharusnya melakukan 

pemeriksaan kehamilan selama hamil. 

   

8.  Ibu hamil sebaiknya memeriksakan 

kehamilan agar mengetahui 

perkembangan janinnya. 

   

9.  Ibu  memeriksakan kehamilan sesuai 

dengan kemauan ibu sendiri. 

   

10.  Pada usia kehamilan 15 minggu 

sebaiknya ibu memeriksakan 

kehamilan lebih dari 2 kali. 

   

11.  Sebaiknya ibu hamil memeriksakan 

kehamilan secara rutin. 

   

12.  Ibu tidak melakukan pemeriksaan 

kehamilan jika tidak terdapat keluhan. 

   

13.  Menimbang berat badan adalah hal 

yang seharusnya dilakukan dalam 

pemeriksaan kehamilan. 

   



14.  Mengukur tekanan darah tidak perlu 

dilakukan saat melakukan 

pemeriksaan. 

   

15.  Dengan memeriksakan kehamilan, ibu 

akan lebih siap dalam menghadapi 

persalinan. 

   

16.  Sebaiknya suami ibu mengingatkan 

untuk periksa kehamilan. 

   

17.  Bila tempat pelayanan kesehatan jauh, 

ibu tidak perlu periksa kehamilan. 

   

18.  Sebaiknya ibu tidak minum obat 

selain yang diberikan oleh petugas 

kesehatan. 

   

19.  Sebaiknya ibu hamil lebih sering 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

pada usia kehamilan (7-9 bulan). 

   

20.  Sebaiknya ibu memeriksakan 

kehamilan lebih dari 1 kali pada usia 

kehamilan (4-6 bulan). 

   

  

Perilaku  

No Pernyataan Ya Tidak 

1.  Saya sudah melakukan pemeriksaan 

kehamilan 1 kali saat usia kehamilan 6 

minggu. 

  

2.  Saya sudah melakukan pemeriksaan 

kehamilan sebanyak 3 kali saat usia 

kehamilan 27 minggu. 

  

3.  Pada usia kehamilan 24 minggu saya 

memeriksakan kehamilan sebanyak 1 kali. 

  

4.  Pada usia kehamilan 14 minggu saya 

melakukan pemeriksaan kehamilan sebanyak 

2 kali. 

  

5.  Selama trimester 2 , saya sudah melakukan 

pemeriksaan lebih dari 2 kali. 

  

6.  Saya selalu melakukan pemeriksaan selama 

satu bulan sekali. 

  

7.  Saya selalu menjaga kehamilan dengan rutin 

melakukan periksa kehamilan. 

  

8.  Saya tidak akan melakukan pemeriksaan 

kehamilan selama saya sehat. 

  

9.  Saya selalu periksa kehamilan ke tenaga 

kesehatan (bidan, dokter). 

  

10.  Saya memeriksakan kehamilan agar 

perkembangan janin selalu terpantau. 

  

11.  Saya datang ke puskesmas ketika merasa 

mual dan muntah yang berlebihan. 

  



12.  Ibu dengan komplikasi kehamilan harus 

selalu melakukan periksa kehamilan. 

  

13.  Ibu dengan kehamilan lebih dari satu tidak 

perlu melakukan periksa kehamilan. 

  

14.  Ibu dengan kehamilan lebih dari satu harus 

tetap melakukan periksa kehamilan. 

  

15.  Saat melakukan pemeriksaan kehamilan, saya 

selalu menimbang berat badan. 

  

16.  Saya tidak melakukan periksa kehamilan 

karena jauh dari Puskesmas. 

  

17.  Keluarga selalu memberi dukungan dan 

perhatian setiap waktunya pemeriksaan 

kehamilan. 

  

18.  Ketika saya merasakan mual muntah 

berlebihan, saya berkonsultasi dengan 

petugas kesehatan. 

  

19.  Suami saya selalu mengingatkan untuk 

periksa kehamilan. 

  

20.  Suami ibu mengantar ke puskesmas untuk 

periksa kehamilan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VALIDITAS TENTANG PENGETAHUAN 

Correlations 

 soal_total 

soal_1 Pearson Correlation .417
*
 

Sig. (2-tailed) .022 

N 30 

soal_2 Pearson Correlation .560
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

soal_3 Pearson Correlation .441
*
 

Sig. (2-tailed) .015 

N 30 

soal_4 Pearson Correlation .451
*
 

Sig. (2-tailed) .012 

N 30 

soal_5 Pearson Correlation .517
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

soal_6 Pearson Correlation .840
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_7 Pearson Correlation .472
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 



soal_8 Pearson Correlation .417
*
 

Sig. (2-tailed) .022 

N 30 

soal_9 Pearson Correlation .550
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_10 Pearson Correlation .413
*
 

Sig. (2-tailed) .023 

N 30 

soal_11 Pearson Correlation .451
*
 

Sig. (2-tailed) .012 

N 30 

soal_12 Pearson Correlation .800
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_13 Pearson Correlation .498
**
 

Sig. (2-tailed) .005 

N 30 

soal_14 Pearson Correlation .384
*
 

Sig. (2-tailed) .036 

N 30 

soal_15 Pearson Correlation .578
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 



soal_16 Pearson Correlation .501
**
 

Sig. (2-tailed) .005 

N 30 

soal_17 Pearson Correlation .442
*
 

Sig. (2-tailed) .014 

N 30 

soal_18 Pearson Correlation .616
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_19 Pearson Correlation .523
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

soal_20 Pearson Correlation .472
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

soal_tot

al 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



RELIABILITY TENTANG PENGETAHUAN 

   

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VALIDITAS TENTANG SIKAP 

Correlations 

 soal_total 

soal_1 Pearson Correlation .493
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

soal_2 Pearson Correlation .459
*
 

Sig. (2-tailed) .011 

N 30 

soal_3 Pearson Correlation .441
*
 

Sig. (2-tailed) .015 

N 30 

soal_4 Pearson Correlation .402
*
 

Sig. (2-tailed) .028 

N 30 

soal_5 Pearson Correlation .601
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_6 Pearson Correlation .742
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_7 Pearson Correlation .417
*
 

Sig. (2-tailed) .022 

N 30 



soal_8 Pearson Correlation .385
*
 

Sig. (2-tailed) .036 

N 30 

soal_9 Pearson Correlation .457
*
 

Sig. (2-tailed) .011 

N 30 

soal_10 Pearson Correlation .759
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_11 Pearson Correlation .460
*
 

Sig. (2-tailed) .010 

N 30 

soal_12 Pearson Correlation .408
*
 

Sig. (2-tailed) .025 

N 30 

soal_13 Pearson Correlation .426
*
 

Sig. (2-tailed) .019 

N 30 

soal_14 Pearson Correlation .374
*
 

Sig. (2-tailed) .042 

N 30 

soal_15 Pearson Correlation .512
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 



soal_16 Pearson Correlation .540
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_17 Pearson Correlation .445
*
 

Sig. (2-tailed) .014 

N 30 

soal_18 Pearson Correlation .487
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

soal_19 Pearson Correlation .490
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

soal_20 Pearson Correlation .714
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_21 Pearson Correlation .272 

Sig. (2-tailed) .146 

N 30 

soal_tot

al 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



RELIABILITY TENTANG SIKAP 

   

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VALIDITAS TENTANG PERILAKU 

Correlations 

 soal_total 

soal_1 Pearson Correlation .803
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_2 Pearson Correlation .421
*
 

Sig. (2-tailed) .021 

N 30 

soal_3 Pearson Correlation .472
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

soal_4 Pearson Correlation .626
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_5 Pearson Correlation .543
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_6 Pearson Correlation .626
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_7 Pearson Correlation .471
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 



soal_8 Pearson Correlation .471
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

soal_9 Pearson Correlation .632
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_10 Pearson Correlation .421
*
 

Sig. (2-tailed) .021 

N 30 

soal_11 Pearson Correlation .632
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

soal_12 Pearson Correlation .524
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

soal_13 Pearson Correlation .472
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

soal_14 Pearson Correlation .575
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

soal_15 Pearson Correlation .542
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 



soal_16 Pearson Correlation .542
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_17 Pearson Correlation .472
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

soal_18 Pearson Correlation .542
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_19 Pearson Correlation .421
*
 

Sig. (2-tailed) .021 

N 30 

soal_20 Pearson Correlation -.051 

Sig. (2-tailed) .788 

N 30 

soal_21 Pearson Correlation .542
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

soal_tot

al 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



RELIABILITY TENTANG PERILAKU 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 21 
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